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Abstract

The development of digital technology has brought fundamental changes to learning
communication practices. Learning processes are no longer confined to physical
classrooms but take place through various digital platforms that enable remote,
collaborative, and multimodal interactions. This article aims to examine learning
communication in the digital era by highlighting the characteristics of digital
communication, the transformation of the roles of educators and learners, ethical and
literacy challenges, and their implications for educational quality. This study employs a
literature review method by analyzing various scholarly sources in the fields of
educational communication, linguistics, and learning technology. The findings indicate
that learning communication in the digital era is interactive, participatory, and
multimodal; however, it faces challenges such as gaps in digital literacy, the degradation
of communication ethics, and the potential for miscommunication. Therefore,
strengthening digital literacy, pedagogical communication competence, and language
ethics is essential to realizing effective and meaningful digital learning.
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Abstrak

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar dalam praktik
komunikasi pembelajaran. Proses pembelajaran tidak lagi terbatas pada ruang kelas fisik,
tetapi berlangsung melalui berbagai platform digital yang memungkinkan interaksi jarak
jauh, kolaboratif, dan multimodal. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji komunikasi
pembelajaran di era digital dengan menyoroti karakteristik komunikasi digital,
transformasi peran pendidik dan peserta didik, tantangan etika dan literasi, serta
implikasinya terhadap kualitas pendidikan. Penelitian ini menggunakan metode kajian
pustaka dengan menganalisis berbagai sumber ilmiah dalam bidang komunikasi
pendidikan, linguistik, dan teknologi pembelajaran. Hasil kajian menunjukkan bahwa
komunikasi pembelajaran di era digital bersifat interaktif, partisipatif, dan multimodal,
namun menghadapi tantangan berupa kesenjangan literasi digital, degradasi etika
komunikasi, dan potensi miskomunikasi. Oleh karena itu, penguatan literasi digital,
kompetensi komunikasi pedagogis, serta etika berbahasa menjadi kunci dalam
mewujudkan pembelajaran digital yang efektif dan bermakna.

Kata kunci: komunikasi pembelajaran, era transformasi digital

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan unsur fundamental dalam proses pembelajaran. Melalui
komunikasi, pengetahuan ditransfer, makna dibangun, dan interaksi edukatif antara
pendidik dan peserta didik terwujud secara berkelanjutan. Pembelajaran yang efektif
tidak hanya ditentukan oleh kualitas materi ajar, tetapi juga oleh kualitas komunikasi yang
terjadi dalam proses tersebut. Bahasa, simbol, dan media komunikasi berperan penting
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dalam membentuk pemahaman konseptual, sikap afektif, serta keterampilan kognitif dan
sosial peserta didik (McQuail, 2010; Littlejohn & Foss, 2011).

Dalam konteks pendidikan, komunikasi pembelajaran berfungsi sebagai jembatan
antara tujuan pedagogis dan pencapaian belajar. Proses komunikasi yang jelas, dialogis,
dan partisipatif memungkinkan peserta didik tidak sekadar menerima informasi, tetapi
juga mengonstruksi pengetahuan secara aktif. Oleh karena itu, komunikasi pembelajaran
memiliki dimensi pedagogis, sosial, dan kultural yang saling terkait dalam membentuk
pengalaman belajar yang bermakna (Mulyana, 2015).

Memasuki era transformasi digital, praktik komunikasi pembelajaran mengalami
perubahan yang signifikan. Kehadiran teknologi informasi dan komunikasi, seperti
internet, media sosial, dan platform pembelajaran daring, telah mengubah cara pendidik
menyampaikan materi serta cara peserta didik mengakses, memproses, dan mereproduksi
informasi. Pembelajaran tidak lagi bersifat satu arah dan terpusat pada guru, melainkan
berkembang menjadi proses interaktif, kolaboratif, dan berbasis jejaring yang melibatkan
partisipasi aktif peserta didik (Castells, 2009; Jenkins, 2006).

Era digital memungkinkan komunikasi pembelajaran berlangsung secara sinkron
maupun asinkron, lintas ruang dan waktu. Platform seperti Learning Management System
(LMS), aplikasi konferensi video, serta media sosial edukatif membuka ruang baru bagi
interaksi akademik, diskusi ilmiah, dan kolaborasi pembelajaran. Kondisi ini memberikan
fleksibilitas tinggi dalam proses belajar, sekaligus memperluas akses pendidikan bagi
berbagai lapisan masyarakat (Anderson, 2008). Namun, di balik peluang tersebut, muncul
berbagai tantangan serius, seperti rendahnya literasi digital, kesenjangan akses teknologi,
serta persoalan etika komunikasi dalam pembelajaran daring.

Tantangan lain yang tidak kalah penting adalah meningkatnya potensi
miskomunikasi akibat keterbatasan isyarat nonverbal dalam komunikasi digital. Pesan
tertulis yang tidak disertai konteks yang jelas dapat menimbulkan salah tafsir, konflik,
dan menurunnya kualitas interaksi pedagogis. Selain itu, penggunaan bahasa yang kurang
santun dan minim etika di ruang digital dapat merusak iklim pembelajaran yang
seharusnya kondusif dan dialogis (Thurlow, Lengel, & Tomic, 2004).

Komunikasi pembelajaran dapat dipahami sebagai proses penyampaian pesan
pendidikan antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Proses ini melibatkan unsur komunikator (pendidik), komunikan (peserta
didik), pesan (materi pembelajaran), media, serta umpan balik sebagai indikator
ketercapaian pemahaman. Komunikasi pembelajaran yang efektif ditandai oleh adanya
pemahaman bersama, interaksi dua arah, dan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses
belajar (Sanjaya, 2016).

Dalam perspektif konstruktivistik, komunikasi pembelajaran tidak semata-mata
dipandang sebagai proses transmisi informasi, tetapi sebagai proses negosiasi makna
yang berlangsung secara sosial. Peserta didik berperan aktif dalam membangun
pengetahuan melalui dialog akademik, diskusi kritis, dan refleksi bersama. Dengan
demikian, kualitas komunikasi menjadi faktor kunci dalam menentukan keberhasilan
pembelajaran, terutama dalam lingkungan digital yang menuntut kemandirian dan
partisipasi tinggi dari peserta didik (Vygotsky, 1978).

Komunikasi digital sendiri merujuk pada proses komunikasi yang dimediasi oleh
teknologi digital. Dalam konteks pendidikan, komunikasi digital mencakup penggunaan
platform daring, media sosial, dan aplikasi pembelajaran sebagai sarana interaksi
edukatif. Komunikasi ini bersifat multimodal karena menggabungkan teks, audio, visual,
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dan simbol digital untuk memperkaya penyampaian pesan dan pengalaman belajar (Kress
& Van Leeuwen, 20006).

Karakteristik utama komunikasi digital dalam pembelajaran meliputi kecepatan,
interaktivitas, fleksibilitas, dan partisipasi. Peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai
penerima informasi pasif, tetapi sebagai subjek aktif dan produsen konten pembelajaran
melalui diskusi daring, proyek kolaboratif, serta presentasi digital. Kondisi ini menuntut
kompetensi komunikasi pedagogis dan literasi digital yang memadai agar proses
pembelajaran tetap terarah, etis, dan bermakna (Potter, 2012).

Berdasarkan uraian tersebut, kajian tentang komunikasi pembelajaran di era
transformasi digital menjadi sangat penting untuk memahami dinamika perubahan yang
terjadi, tantangan yang dihadapi, serta strategi penguatan komunikasi pedagogis yang
efektif. Artikel ini bertujuan untuk membahas karakteristik komunikasi pembelajaran
digital, peran pendidik dan peserta didik, tantangan etika dan literasi digital, serta
implikasinya bagi peningkatan kualitas pendidikan di era transformasi digital.

METODE PENELITIAN

Artikel ini menggunakan metode kajian pustaka (library research) dengan
pendekatan deskriptif-analitis. Data diperoleh dari buku, artikel jurnal nasional dan
internasional, serta publikasi ilmiah yang relevan dengan topik komunikasi pembelajaran,
pendidikan digital, dan literasi media. Analisis dilakukan dengan mengkaji konsep,
temuan penelitian, dan teori yang berkaitan untuk membangun sintesis konseptual
mengenai komunikasi pembelajaran di era digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Komunikasi Pembelajaran di Era Digital
Komunikasi pembelajaran di era digital memiliki karakteristik yang berbeda secara
mendasar dibandingkan dengan komunikasi pembelajaran konvensional. Perbedaan ini
tidak hanya terletak pada media yang digunakan, tetapi juga pada pola interaksi, peran
pelaku pembelajaran, serta cara makna dibangun dalam proses belajar.
1. Interaktif dan Partisipatif
Karakteristik utama komunikasi pembelajaran digital adalah sifatnya yang interaktif
dan partisipatif. Peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai penerima informasi pasif,
melainkan sebagai subjek aktif yang terlibat dalam dialog akademik. Melalui forum
diskusi daring, kolaborasi proyek berbasis platform digital, dan komunikasi dua arah
melalui aplikasi konferensi video, peserta didik dapat menyampaikan pendapat,
mengajukan pertanyaan, serta memberikan umpan balik secara langsung.
Interaktivitas ini mendorong pembelajaran yang lebih dialogis dan konstruktivistik, di
mana pengetahuan dibangun melalui pertukaran ide dan negosiasi makna antara
pendidik dan peserta didik. Dalam konteks ini, komunikasi pembelajaran menjadi
ruang pembentukan pemikiran kritis, kreativitas, dan keterampilan sosial peserta didik.
2. Multimodal
Karakteristik berikutnya adalah multimodalitas. Komunikasi pembelajaran digital
tidak hanya mengandalkan teks tertulis, tetapi juga memanfaatkan audio, video,
gambar, animasi, dan simbol visual lainnya. Penggunaan berbagai mode komunikasi
ini memperkaya penyampaian pesan dan memungkinkan materi pembelajaran
disajikan secara lebih kontekstual dan menarik.
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Multimodalitas membantu peserta didik dengan gaya belajar yang beragam untuk
memahami materi secara lebih optimal. Namun, pada saat yang sama, kondisi ini
menuntut kemampuan literasi multimodal yang memadai, baik dari pendidik maupun
peserta didik, agar pesan yang disampaikan dapat dipahami secara tepat dan tidak
menimbulkan miskomunikasi.
3. Fleksibel
Komunikasi pembelajaran di era digital juga bersifat fleksibel. Proses pembelajaran
dapat berlangsung secara sinkron maupun asinkron, memungkinkan peserta didik
belajar kapan saja dan di mana saja. Fleksibilitas ini memberikan akses pembelajaran
yang lebih luas dan inklusif, terutama bagi peserta didik yang memiliki keterbatasan
waktu atau geografis.
Namun demikian, fleksibilitas juga menuntut kemandirian belajar dan manajemen
komunikasi yang baik. Tanpa pengelolaan komunikasi yang jelas, fleksibilitas justru
dapat menurunkan intensitas interaksi dan kedisiplinan belajar.
4. Implikasi Karakteristik Digital
Ketiga karakteristik tersebut interaktif-partisipatif, multimodal, dan fleksibel
mendorong terciptanya pembelajaran yang lebih personal, kolaboratif, dan adaptif
terhadap kebutuhan peserta didik. Akan tetapi, karakteristik ini juga menuntut
keterampilan komunikasi digital, literasi teknologi, dan etika berbahasa yang memadai
dari seluruh aktor pendidikan. Tanpa kompetensi tersebut, komunikasi pembelajaran
digital berpotensi kehilangan arah pedagogis dan mengurangi efektivitas
pembelajaran.
Gambar 1
Karakteristik Komunikasi Pembelajaran di Era Digital
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Gambar tersebut menggambarkan secara konseptual karakteristik utama
komunikasi pembelajaran di era digital yang terintegrasi dalam satu sistem pedagogis.
Pada bagian tengah terdapat konsep inti “Komunikasi Pembelajaran di Era Digital” yang
merepresentasikan proses interaksi edukatif yang dimediasi oleh teknologi digital. Posisi
sentral ini menunjukkan bahwa komunikasi menjadi fondasi utama dalam
penyelenggaraan pembelajaran modern.
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Elemen pertama yang ditampilkan adalah Interaktif dan Partisipatif, yang
digambarkan pada bagian atas dengan warna hijau. Elemen ini menekankan bahwa
komunikasi pembelajaran digital mendorong keterlibatan aktif peserta didik melalui
diskusi daring, kolaborasi belajar, serta umpan balik secara real-time. Interaksi dua arah
ini memungkinkan terjadinya dialog pedagogis yang memperkuat pemahaman dan
keterlibatan kognitif peserta didik.

Elemen kedua adalah Fleksibel, yang ditampilkan pada sisi kiri dengan warna
oranye. Fleksibilitas menunjukkan bahwa komunikasi pembelajaran dapat berlangsung
secara sinkron maupun asinkron, serta tidak terikat oleh batas ruang dan waktu.
Karakteristik ini memperluas akses pembelajaran dan memungkinkan peserta didik
menyesuaikan proses belajar dengan kebutuhan dan kondisi masing-masing.

Elemen ketiga adalah Multimodal, yang divisualisasikan pada sisi kanan dengan
warna ungu. Multimodalitas menandakan bahwa komunikasi pembelajaran digital
memanfaatkan berbagai mode penyampaian pesan, seperti teks, audio, video, dan visual
interaktif. Penggunaan beragam mode ini memperkaya makna pesan pembelajaran dan
mendukung keberagaman gaya belajar peserta didik.

Elemen keempat adalah Berpusat pada Peserta Didik, yang ditampilkan pada bagian
bawah dengan warna biru kehijauan. Elemen ini menegaskan bahwa komunikasi
pembelajaran digital menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses
belajar. Peserta didik didorong untuk bersikap aktif, kritis, dan kolaboratif dalam
membangun pengetahuan melalui interaksi dan komunikasi yang bermakna.

Secara keseluruhan, gambar tersebut menunjukkan bahwa komunikasi
pembelajaran di era digital merupakan sistem yang saling terhubung antara interaktivitas,
fleksibilitas, multimodalitas, dan orientasi pada peserta didik. Integrasi keempat elemen
ini menjadi kunci dalam menciptakan pembelajaran digital yang efektif, inklusif, dan
bermakna.

Peran Pendidik dan Peserta Didik dalam Komunikasi Pembelajaran Digital

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan mendasar terhadap
peran pendidik dan peserta didik dalam proses pembelajaran. Jika dalam paradigma
pendidikan konvensional pendidik diposisikan sebagai sumber utama pengetahuan, maka
di era digital peran tersebut mengalami pergeseran signifikan. Pendidik tidak lagi semata-
mata berfungsi sebagai penyampai materi, melainkan sebagai fasilitator, mediator, dan
pengelola komunikasi pembelajaran. Pergeseran ini menuntut pendidik untuk memiliki
kompetensi komunikasi pedagogis yang adaptif terhadap lingkungan digital.

Sebagai fasilitator pembelajaran, pendidik dituntut mampu merancang pesan
pembelajaran yang jelas, terstruktur, dan mudah dipahami dalam berbagai format digital.
Penggunaan bahasa yang komunikatif, pemilithan media yang tepat, serta kemampuan
mengelola interaksi daring menjadi kompetensi kunci. Dalam pembelajaran digital,
pendidik tidak hanya berkomunikasi melalui tatap muka virtual, tetapi juga melalui teks
tertulis di forum diskusi, pesan asinkron, serta umpan balik digital. Oleh karena itu,
kejelasan pesan dan sensitivitas terhadap konteks komunikasi menjadi sangat penting
untuk menghindari miskomunikasi.

Selain itu, pendidik juga berperan sebagai mediator yang menjembatani peserta
didik dengan sumber belajar yang melimpah di ruang digital. Kemampuan kurasi
informasi menjadi aspek penting dalam komunikasi pembelajaran digital, mengingat
peserta didik sering kali dihadapkan pada informasi yang berlimpah namun tidak selalu
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valid. Dalam hal ini, pendidik berperan membantu peserta didik memahami, menafsirkan,
dan mengevaluasi informasi secara kritis melalui dialog dan diskusi akademik yang
terarah.

Di sisi lain, peran peserta didik juga mengalami transformasi yang signifikan.
Peserta didik tidak lagi diposisikan sebagai penerima informasi pasif, melainkan sebagai
subjek aktif yang terlibat dalam proses komunikasi pembelajaran. Peserta didik dituntut
memiliki kemandirian belajar, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan
berkomunikasi secara efektif di ruang digital. Kemampuan menyampaikan pendapat
secara tertulis dalam forum daring, berargumentasi secara logis, serta memberikan umpan
balik yang konstruktif menjadi kompetensi penting dalam pembelajaran abad ke-21.

Kemampuan komunikasi peserta didik di ruang digital juga mencakup keterampilan
menyusun pesan yang etis, jelas, dan kontekstual. Dalam lingkungan pembelajaran
digital, bahasa tulis sering kali menjadi medium utama komunikasi. Oleh karena itu,
peserta didik perlu memiliki literasi bahasa digital yang memadai agar dapat
mengekspresikan ide secara tepat dan menghindari kesalahpahaman. Selain itu,
partisipasi aktif dalam diskusi daring menuntut keberanian berpendapat sekaligus
kemampuan menghargai pandangan orang lain.

Dengan demikian, relasi antara pendidik dan peserta didik dalam pembelajaran
digital bersifat lebih horizontal dan dialogis. Komunikasi pembelajaran tidak lagi
didominasi oleh satu pihak, melainkan dibangun melalui interaksi timbal balik yang
menempatkan pendidik dan peserta didik sebagai mitra dalam proses pembelajaran. Pola
komunikasi seperti ini berpotensi meningkatkan keterlibatan, motivasi, dan kualitas
pembelajaran secara keseluruhan.

Tantangan Etika dan Literasi Digital dalam Komunikasi Pembelajaran

Meskipun komunikasi pembelajaran digital menawarkan berbagai peluang,
implementasinya juga menghadapi tantangan yang tidak ringan, terutama terkait dengan
aspek etika dan literasi digital. Salah satu tantangan utama adalah rendahnya tingkat
literasi digital di kalangan pendidik maupun peserta didik. Literasi digital tidak hanya
berkaitan dengan kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga mencakup
kemampuan memahami, mengevaluasi, dan memproduksi informasi secara kritis dan
bertanggung jawab.

Rendahnya literasi digital dapat memicu berbagai persoalan dalam komunikasi
pembelajaran, seperti miskomunikasi, kesalahpahaman makna, hingga penyebaran
informasi yang tidak valid. Dalam pembelajaran daring, keterbatasan isyarat nonverbal
sering kali membuat pesan tertulis mudah disalahartikan. Ungkapan yang dimaksudkan
netral atau konstruktif dapat ditafsirkan sebagai kasar atau ofensif jika tidak disampaikan
dengan bahasa yang tepat.

Selain itu, persoalan plagiarisme juga menjadi tantangan serius dalam pembelajaran
digital. Kemudahan akses terhadap informasi di internet sering kali mendorong praktik
salin-tempel tanpa pemahaman yang memadai terhadap etika akademik. Dalam konteks
komunikasi pembelajaran, plagiarisme tidak hanya mencerminkan pelanggaran etika
akademik, tetapi juga menunjukkan lemahnya kemampuan peserta didik dalam mengolah
dan mengomunikasikan gagasan secara mandiri.

Tantangan etika lainnya adalah penggunaan bahasa yang tidak santun dan
provokatif dalam forum pembelajaran daring. Anonimitas relatif dan jarak sosial dalam
komunikasi digital dapat mengurangi kontrol sosial, sehingga individu lebih berani
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menggunakan bahasa yang kurang etis. Kondisi ini berpotensi mengganggu iklim
pembelajaran, menurunkan rasa aman psikologis, serta melemahkan kualitas interaksi
akademik.

Oleh karena itu, pendidikan etika komunikasi menjadi kebutuhan mendesak dalam
pembelajaran digital. Etika komunikasi tidak hanya berkaitan dengan sopan santun
berbahasa, tetapi juga mencakup sikap saling menghargai, tanggung jawab dalam
menyampaikan informasi, serta kesadaran akan dampak sosial dari pesan yang
disampaikan. Integrasi nilai-nilai etika dalam komunikasi pembelajaran digital dapat
membantu menciptakan ruang belajar yang inklusif, aman, dan produktif.

Sejalan dengan itu, penguatan literasi digital perlu menjadi bagian integral dari
proses pembelajaran. Literasi digital mencakup literasi informasi, literasi media, literasi
bahasa digital, dan literasi etika. Melalui literasi digital yang memadai, peserta didik
diharapkan mampu berkomunikasi secara kritis, reflektif, dan bertanggung jawab dalam
lingkungan digital. Pendidik memiliki peran strategis dalam menanamkan literasi ini
melalui praktik komunikasi yang konsisten dan keteladanan etis dalam pembelajaran
daring.

Implikasi bagi Pendidikan

Transformasi komunikasi pembelajaran di era digital membawa implikasi strategis
bagi peningkatan kualitas pendidikan. Salah satu implikasi utama adalah perlunya
penguatan kompetensi komunikasi pendidik dan peserta didik sebagai bagian dari
kompetensi inti pendidikan. Integrasi teknologi digital dalam pembelajaran tidak akan
efektif tanpa diimbangi dengan kemampuan berkomunikasi secara pedagogis dan etis.

Bagi pendidik, implikasi ini menuntut pengembangan profesional yang
berkelanjutan, terutama dalam bidang komunikasi pembelajaran digital. Pelatihan
pendidik tidak hanya perlu berfokus pada penguasaan teknologi, tetapi juga pada strategi
komunikasi, desain pesan pembelajaran, dan pengelolaan interaksi daring. Dengan
demikian, pendidik dapat memanfaatkan teknologi digital secara optimal untuk
mendukung tujuan pembelajaran.

Bagi peserta didik, implikasi komunikasi pembelajaran digital tercermin dalam
tuntutan penguasaan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis, kolaborasi,
kreativitas, dan komunikasi. Kemampuan berkomunikasi secara efektif di ruang digital
menjadi modal penting bagi keberhasilan akademik dan profesional peserta didik di masa
depan. Oleh karena itu, pembelajaran perlu dirancang untuk memberikan ruang latihan
komunikasi digital yang terstruktur dan reflektif.

Pada level kurikulum, implikasi komunikasi pembelajaran digital mendorong
perlunya integrasi literasi digital, literasi bahasa, dan etika komunikasi sebagai bagian
dari kompetensi inti pembelajaran. Kurikulum tidak hanya berorientasi pada pencapaian
kognitif, tetapi juga pada pengembangan karakter dan keterampilan komunikasi peserta
didik. Integrasi ini dapat diwujudkan melalui pembelajaran berbasis proyek, diskusi
daring terarah, serta penilaian yang menekankan proses komunikasi selain hasil belajar.

Secara keseluruhan, komunikasi pembelajaran di era digital memiliki potensi besar
untuk meningkatkan kualitas pendidikan jika dikelola secara strategis dan beretika.
Sinergi antara pendidik, peserta didik, kurikulum, dan teknologi menjadi kunci dalam
menciptakan pembelajaran digital yang efektif, bermakna, dan berkelanjutan. Dengan
penguatan komunikasi pedagogis, literasi digital, dan etika berbahasa, pembelajaran
digital dapat menjadi sarana transformasi pendidikan yang inklusif dan berdaya guna.
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KESIMPULAN

Komunikasi pembelajaran di era digital merupakan fenomena multidimensional
yang tidak hanya mencerminkan kemajuan teknologi, tetapi juga perubahan paradigma
dalam praktik pendidikan. Transformasi digital telah menggeser pola komunikasi
pembelajaran dari yang bersifat linear dan berpusat pada pendidik menuju komunikasi
yang interaktif, partisipatif, dan kolaboratif. Pemanfaatan berbagai platform digital
memungkinkan proses pembelajaran berlangsung secara fleksibel, lintas ruang dan
waktu, serta mengintegrasikan berbagai moda komunikasi seperti teks, audio, visual, dan
simbol digital. Kondisi ini membuka peluang besar bagi peningkatan kualitas
pembelajaran yang lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik abad ke-21.

Namun demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa kemajuan tersebut tidak
terlepas dari berbagai tantangan yang perlu direspons secara serius. Kesenjangan literasi
digital, baik pada pendidik maupun peserta didik, berpotensi menimbulkan
miskomunikasi, rendahnya efektivitas pembelajaran, hingga penyalahgunaan teknologi
dalam bentuk plagiarisme dan degradasi etika berbahasa. Selain itu, ruang digital yang
minim kontrol sosial sering kali memunculkan praktik komunikasi yang tidak santun,
kurang empatik, dan bertentangan dengan nilai-nilai pedagogis. Hal ini menegaskan
bahwa keberhasilan komunikasi pembelajaran digital tidak hanya ditentukan oleh
kecanggihan teknologi, tetapi juga oleh kualitas manusia sebagai subjek komunikasi.

Oleh karena itu, penguatan kompetensi komunikasi pedagogis digital menjadi
kebutuhan mendesak dalam dunia pendidikan. Pendidik perlu dibekali kemampuan
merancang pesan pembelajaran yang jelas, inklusif, dan bermakna, serta mampu
memfasilitasi interaksi dialogis di ruang digital. Di sisi lain, peserta didik perlu
dikembangkan sebagai pembelajar aktif yang kritis, bertanggung jawab, dan etis dalam
berkomunikasi. Integrasi literasi digital, literasi bahasa, dan etika komunikasi ke dalam
kurikulum merupakan langkah strategis untuk memastikan bahwa teknologi benar-benar
berfungsi sebagai sarana pembelajaran, bukan sekadar alat teknis.
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